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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran terpadu dengan
pendekatan Deep Learning dalam mendukung pengembangan karakter, literasi, dan numerasi
siswa kelas III SDN 143 Inpres Leko. Pendekatan Deep Learning diterapkan melalui prinsip
meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning dengan kegiatan pembelajaran yang
kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Prosedur penelitian mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran terpadu Bahasa Indonesia dan
Matematika bertema kebersihan lingkungan sekolah, yang meljputi membaca teks,
pengamatan lingkungan, pengolahan data, diskusi, presentasi, dan pembuatan poster atau
slogan. Subjek penelitian meljputi 1 kepala sekolah, 1 guru kelas, dan siswa kelas III,
sedangkan objek penelitian adalah implementasi pembelajaran terpadu dengan pendekatan
Deep Learning terhadap karakter, literas dan numerasi siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data
diuji melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa
mencapal 87,5% dengan kategori sangat baik melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, kejujuran, dan rasa ingin tahu. Kemampuan literasi mencapai 81,25% dengan kategori
sangat baik, yang terflihat dari kemampuan membaca dan memahami teks, menemukan
informasi penting dan ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, serta menyampaikan hasil
pengamatan. Kemampuan numerasi mencapai 81,25% dengan kategori sangat baik melalui
kegiatan mengidentifikasi dan mencatat data, menghitung, membandingkan data, membuat
diagram batang, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan
sekolah. Dengan demikian, pembelajaran terpadu dengan pendekatan Deep Learning dapat
mendukung perkembangan karakter, literasi, dan numerasi siswa melalui pengalaman belajar
yang bermakna, aktif, kontekstual, dan menyenangkan.
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This study aims to describe the implementation of integrated learning using a Deep Learning
approach to support the development of character, literacy, and numeracy among third-grade
students at SDN 143 Inpres Leko. The Deep Learning approach was applied through the
principles of meaningful, mindful, and joyful learning, using contextual activities connected to
students’ real lives. This study employed a qualitative approach with a descriptive case study
design. The research procedure covered the planning, implementation, and evaluation of
Integrated Indonesian language and Mathematics learning on the theme of school
environmental cleanliness, including reading texts, observing the environment, processing
data, group discussions, presentations, and making posters or slogans. The subjects were one
principal, one classroom teacher, and third-grade students, while the object of the study was
the implementation of integrated learning with a Deep Learning approach on students’
character, literacy, and numeracy. Data were collected through observation, semi-structured
Interviews, and documentation, then analyzed interactively through data condensation, data
display, and conclusion drawingy/verification, with data validity tested through source and
technique triangulation. The results showed that students’ character reached 87.5% (very
good), reflected in discipline, responsibility, cooperation, honesty, and curiosity. Literacy
reached 81.25% (very good), shown in reading and understanding texts, finding important
information and main ideas, drawing conclusions from texts, and presenting observation
results. Numeracy reached 81.25% (very good), shown in identifying and recording data,
calculating, comparing data, creating bar charts, and solving problems related to school
environmental cleanliness. Therefore, integrated learning with a Deep Learning approach can
support the development of students’ character, literacy, and numeracy through meaningful,
active, contextual, and enjoyable learning experiences.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut transformasi proses pembelajaran yang berorientasi pada penguatan
karakter serta kecakapan literasi dan numerasi sebagai kompetensi dasar global (Afni et al., 2021). Pesatnya
perkembangan teknologi dan arus globalisasi menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan masalah (Irviana et al., 2025). Meskipun demikian, tingkat literasi dan numerasi
siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan berimplikasi pada belum optimalnya kualitas pendidikan dasar
(Awalia et al., 2025). Di tingkat satuan pendidikan, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN
143 Inpres Leko, proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan hafalan yang belum memfasilitasi
pemahaman kritis, integrasi data numerik, maupun pemahaman teks secara mendalam (Faizah et al., 2025).
Pembelajaran yang belum bersifat kontekstual tersebut berdampak langsung pada rendahnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari (Nurfadhila et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui integrasi
literasi dan numerasi. Penelitian (Faizah et al., 2025) menemukan bahwa integrasi literasi dan numerasi dalam
pembelajaran tematik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan
masalah siswa secara signifikan. Selanjutnya, kajian mengenai deep /earning oleh (Nurul et al., 2025)
membuktikan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif peserta didik
melalui pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan menyenangkan. Penerapan deep /earning juga
terbukti mampu memperdalam pemahaman konseptual sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, kemandirian, dan kerja sama (Nurfadhila et al., 2025). Konsep pertumbuhan batin melalui
penyesuaian keterampilan dalam perkembangan diri peserta didik juga menjadi fokus utama dalam perbaikan
kualitas pembelajaran (Santi et al., 2025). Pada akhirnya, keberhasilan proses pendidikan diukur dari kontribusi
signifikan yang mampu diberikan siswa terhadap komunitas dan masyarakat (Cappa et al., 2024).

Berdasarkan kajian di atas, terlihat adanya kesenjangan (gap analysis) yang nyata dalam literatur.
Meskipun pembelajaran berbasis literasi-numerasi terbukti efektif dan deep /learning teruji mampu
meningkatkan keterlibatan serta karakter siswa, belum ada penelitian yang mengintegrasikan pendekatan
deep learning secara komprehensif ke dalam pembelajaran terpadu mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Kajian-kajian terdahulu masih berfokus pada pembelajaran tematik secara umum atau bersifat
konseptual semata tanpa implementasi terpadu pada mata pelajaran spesifik. Kebaruan (novelty) dari
penelitian ini terletak pada formulasi model pembelajaran terpadu yang menyatukan prinsip deep /learning
(meaningful, mindful, dan joyful learning) dengan penguatan literasi, numerasi, dan karakter secara konkret
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 143 Inpres Leko.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan deep /earning dalam pembelajaran
terpadu guna meningkatkan karakter, literasi, dan numerasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SDN 143 Inpres Leko. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai integrasi
deep learning dalam pendidikan dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif serta menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum
berbasis literasi, numerasi, dan karakter secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk mengkaji
secara mendalam dan holistik proses implementasi pembelajaran terpadu berbasis deep learning. Penelitian
dilaksanakan di SDN 143 Inpres Leko, Desa Bonto Marannu, Kecamatan Moncong Loe, Kabupaten Maros,
Sulawesi Selatan pada semester genap tahun ajaran berjalan. Subjek penelitian ditetapkan secara purposive
dan dibatasi sebanyak 8 orang, yaitu 1 kepala sekolah, 1 guru kelas, dan 6 siswa sebagai informan kunci.
Pembatasan ini dilakukan karena penelitian kualitatif tidak bertujuan menggeneralisasi, melainkan menggali
informasi yang luas dan mendalam dari sumber yang dipilih secara selektif. Keenam siswa dipilih berdasarkan
variasi tingkat keaktifan belajar (tinggi, sedang, dan rendah) agar data yang diperoleh representatif. Seluruh
siswa di kelas (30 orang) tetap menjadi konteks pengamatan dalam observasi kelas, tetapi tidak diposisikan
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sebagai informan wawancara. Objek penelitian berfokus pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran terpadu berbasis deep /earning dalam penguatan karakter seperti disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, dan kejujuran, serta kecakapan literasi dan numerasi siswa.

Dalam proses pengumpulan data, instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri
(human instrument) yang mengamati dan menganalisis dinamika di lapangan secara langsung. Untuk menjaga
derajat keakuratan data, peneliti didukung oleh instrumen pengumpul data yang disusun berdasarkan indikator
penelitian (Aryanto et al., 2025). Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi
menggunakan pedoman terstruktur untuk mengamati secara langsung perilaku karakter, interaksi
pembelajaran, serta kemunculan kecakapan literasi dan numerasi siswa di kelas; wawancara semi-terstruktur
yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas, dan siswa untuk menggali gambaran mendalam terkait
perencanaan, pengalaman belajar, serta kendala implementasi; serta dokumentasi pendukung berupa modul
ajar, lembar kerja siswa, catatan lapangan, catatan perkembangan guru, dan foto bukti kegiatan
pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sampai data jenuh melalui tiga tahapan
sistematis, yaitu kondensasi data (data condensation) yang meliputi proses menyeleksi, menyederhanakan,
memfokuskan, dan mentransformasikan data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip
wawancara, serta dokumen pendukung; penyajian data (data display) dengan menyusun sekumpulan data
yang telah dikondensasikan ke dalam bentuk teks naratif dan matriks analisis agar mudah dipahami secara
sistematis; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) untuk merumuskan
makna dari data yang terkumpul, menguji keabsahan temuan melalui triangulasi teknik dan sumber data,
serta menarik kesimpulan akhir yang teruji keabsahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Kemampuan Literasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran terpadu dengan pendekatan Deep
learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 143 Inpres Leko efektif mendukung
pengembangan kemampuan literasi siswa. Capaian kemampuan literasi secara keseluruhan berada pada
kategori sangat baik dengan total skor sebesar 81,25%. Capaian tertinggi diperoleh pada aspek membaca dan
memahami teks dengan skor maksimal 4 (Sangat Baik), sedangkan aspek menemukan informasi penting,
menyimpulkan isi bacaan, serta menyampaikan hasil pengamatan berada pada skor 3 (Baik).

Capaian literasi siswa yang berada pada kategori sangat baik didukung oleh beberapa faktor yang
tampak selama proses pembelajaran. Pertama, bahan bacaan dirancang menarik. Teks yang diberikan
dilengkapi gambar dan warna yang menarik sehingga siswa senang dan tidak bosan membaca. Hal ini
mendukung aspek membaca dan memahami teks yang memperoleh skor tertinggi. Kedua, tema bacaan
bersifat kontekstual dan terpadu dengan kehidupan siswa, yaitu kebersihan lingkungan sekolah. Karena dekat
dengan pengalaman mereka, siswa berusaha memahami isi bacaan, memperhatikan informasi dalam teks,
dan mampu memberikan tanggapan sederhana setelah membaca. Ketiga, pembelajaran menghadirkan
pengalaman belajar langsung. Siswa mengamati kondisi kebersihan lingkungan sekolah, lalu menyampaikan
hasilnya melalui diskusi dan presentasi di depan teman. Kegiatan ini membuat siswa tidak hanya menerima
informasi dari bacaan, tetapi juga mengolah dan menyampaikannya kembali berdasarkan pengalaman sendiri,
sehingga aspek menyampaikan hasil pengamatan dapat berkembang. Keempat, siswa terlibat aktif dalam
kegiatan membaca dan berdiskusi. Melalui kegiatan ini mereka berusaha menentukan informasi penting dan
pokok bahasan bacaan. Kelima, guru memberi arahan dan bimbingan selama pembelajaran, termasuk
pertanyaan pemandu yang berkaitan dengan isi bacaan bagi siswa yang mengalami kesulitan. Bimbingan ini
membantu siswa menemukan ide pokok dan menyusun kesimpulan dengan bahasa mereka sendiri.

Meskipun demikian, aspek menemukan informasi penting, menyimpulkan isi bacaan, dan
menyampaikan hasil pengamatan baru mencapai skor 3 (Baik). Pada aspek-aspek ini sebagian siswa masih
membutuhkan arahan guru untuk menentukan ide pokok dan menyusun kesimpulan secara tepat.
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Pengamatan aktivitas belajar memperkuat hasil tersebut, di mana persentase tertinggi dicapai pada indikator
kelancaran membaca dan kreativitas membuat poster atau slogan sebesar 90% (27 siswa). Keterampilan
menemukan informasi penting serta mengaitkannya dengan kondisi riil sekolah mencapai 86% (26 siswa),
dan kemampuan mengomunikasikan hasil pengamatan di depan kelas mencapai 83% (25 siswa). Keberhasilan
ini juga ditopang oleh kebijakan sekolah melalui program pembiasaan membaca 15 menit sebelum dan
sesudah kegiatan belajar, serta penyediaan fasilitas pojok baca, gazebo belajar, dan perpustakaan.

b. Kemampuan Numerasi

Pada aspek numerasi, integrasi mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika berbasis cerita serta
aktivitas nyata terbukti meningkatkan keterampilan mengolah data dan logika berhitung siswa. Kemampuan
numerasi diamati secara berurutan melalui empat indikator utama, yaitu mengumpulkan data, menghitung
jumlah, membandingkan data, serta menyajikan data dalam bentuk diagram batang sederhana.

Capaian kemampuan numerasi siswa secara keseluruhan masuk dalam kategori sangat baik dengan
total skor sebesar 81,25%. Indikator mengumpulkan dan mencatat data meraih skor tertinggi yaitu 4 (Sangat
Baik), sedangkan indikator menghitung masalah numerasi, membandingkan data, serta menyajikan data ke
dalam tabel dan diagram batang memperoleh skor 3 (Baik). Berdasarkan data lapangan terhadap kemampuan
numerasi siswa yang dilaksanakan, peningkatan kemampuan numerasi siswa yang berada pada kategori
sangat baik tidak terlepas dari cara pembelajaran dirancang, yaitu mengaitkan kegiatan matematika dengan
pengamatan langsung di lingkungan sekolah. Pada tahap awal, siswa tidak diberi data yang sudah jadi,
melainkan diajak mencari dan mencatat sendiri objek yang ditemukan bersama kelompoknya. Keterlibatan
langsung ini membuat siswa antusias dan terbiasa berdiskusi tentang objek yang perlu dicatat, sehingga
indikator mengumpulkan data memperoleh skor tertinggi (4). Data yang berasal dari pengalaman sendiri
kemudian menjadi bahan untuk tahap berikutnya. Ketika menghitung jumlah objek, siswa bekerja dalam
kelompok dan menghitung ulang saat hasilnya berbeda. Proses saling mengoreksi ini membantu mereka
mencapai hasil yang sesuai tanpa harus langsung bergantung pada guru. Lembar kerja yang memuat hasil
hitungan juga memudahkan siswa membandingkan data, yaitu menentukan objek yang jumlahnya lebih
banyak, lebih sedikit, atau sama.

Peran guru terlihat pada tahap yang lebih menantang. Siswa yang kesulitan menentukan perbedaan
jumlah atau menentukan tinggi batang pada diagram mendapat penjelasan dan contoh ulang, lalu diberi
kesempatan memperbaiki hasil kerjanya. Pola bimbingan lalu mencoba kembali ini membuat siswa mulai
mengenal cara menyajikan data dalam diagram batang sederhana. Namun, indikator menghitung,
membandingkan data, dan menyajikan diagram baru mencapai skor 3 (Baik), karena sebagian siswa masih
membutuhkan bantuan guru dalam menghitung, memahami selisih jumlah, dan menyesuaikan tinggi batang
dengan data. Dengan demikian, pengamatan langsung, kerja kelompok, lembar kerja, dan bimbingan guru
yang berulang menjadi faktor yang saling melengkapi dalam mendukung kemampuan numerasi siswa.

Berdasarkan observasi, terdapat 30 siswa, tingkat keberhasilan mengidentifikasi data mencapai 86%
(26 siswa), sedangkan kemampuan menghitung jumlah, membandingkan data, dan memecahkan masalah
numerasi masing-masing mencapai 83% (25 siswa). Adapun kemampuan menyajikan data dalam diagram
batang berada pada persentase 80% (24 siswa) karena beberapa siswa masih memerlukan bimbingan guru.
Peningkatan ini turut didukung oleh pembiasaan latihan matematika dasar selama 15 menit di awal dan akhir
pembelajaran secara rutin.

c. Pengembangan Karakter

Penerapan pembelajaran terpadu berpendekatan Deep /earning mencatatkan capaian paling optimal
pada pengembangan karakter siswa dengan total skor sebesar 87,5% dalam kategori sangat baik. Aspek
disiplin dan rasa ingin tahu memperoleh skor tertinggi yaitu 4 (Sangat Baik), yang tecermin dari ketepatan
waktu mengikuti kegiatan pembelajaran, kepatuhan pada aturan sekolah, serta keaktifan siswa dalam
mengamati dan menanyakan permasalahan kebersihan lingkungan.
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Capaian karakter siswa yang berada pada kategori sangat baik terbentuk dari cara pembelajaran
dirancang, yaitu menempatkan siswa sebagai pelaku langsung dalam kegiatan pengamatan lingkungan
sekolah. Sejak awal, siswa bekerja berdasarkan aturan dan tahapan kegiatan yang jelas. Mereka
melaksanakan petunjuk guru, menyelesaikan tugas, dan menjaga ketertiban saat mengamati lingkungan,
sehingga kebiasaan tertib dan tanggung jawab mulai tumbuh. Hal ini mendukung aspek disiplin yang
memperoleh skor tertinggi (4). Pada saat yang sama, tema kebersihan lingkungan sekolah yang dekat dengan
keseharian siswa memunculkan ketertarikan. Siswa mengamati, bertanya, memberi tanggapan, dan
membicarakan masalah yang mereka temukan bersama teman dan guru. Pengamatan langsung inilah yang
mendorong rasa ingin tahu mencapai skor 4.

Kerja kelompok kemudian menjadi ruang bagi siswa melatih sikap sosial. Siswa membagi tugas,
mengamati, mencatat, menghitung, dan mendiskusikan hasil bersama anggota kelompok, serta saling
membantu ketika ada teman yang kesulitan. Kegiatan ini sejalan dengan tingginya gotong royong (93%) dan
sikap saling membantu (86%). Adapun kejujuran terbangun karena siswa diminta mencatat data sesuai kondisi
sebenarnya dari lingkungan yang mereka amati sendiri. Meski begitu, aspek kerja sama dan kejujuran baru
mencapai skor 3 (Baik). Sebagian siswa masih sulit diatur saat mengerjakan tugas kelompok, dan sebagian
masih bergantung pada pekerjaan teman ketika diminta mengerjakan tugas secara mandiri. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan karakter memerlukan pembiasaan dan pendampingan berkelanjutan.

Pembahasan
a. Kemampuan Literasi

Penerapan pembelajaran terpadu dengan pendekatan Deep /earning terbukti memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan literasi siswa kelas III SDN 143 Inpres Leko, dengan
capaian keseluruhan sebesar 81,25% (kategori sangat baik). Hasil penelitian ini menjawab permasalahan
mengenai bagaimana mengintegrasikan pengalaman belajar kontekstual berbasis tema kebersihan lingkungan
sekolah dengan aktivitas literasi harian. Temuan ini mengonfirmasi penelitian (Harahap et al., 2022), yang
menjelaskan bahwa literasi siswa sekolah dasar berkaitan erat dengan kemampuan memahami dan
menggunakan informasi dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, keberhasilan ini sejalan dengan penelitian
(Aryanto et al., 2025) yang menyatakan bahwa pendekatan Deep /earning dalam pembelajaran literasi di
sekolah dasar dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta pemahaman
konseptual siswa secara lebih berkelanjutan melalui keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, eksplorasi, analisis
informasi, dan penggunaan konteks nyata.

Pada aspek membaca dan memahami teks, siswa memperoleh skor 4 (sangat baik). Sebagian besar siswa
mampu membaca teks “Sekolahku Bersih dan Nyaman” dengan lancar dan menanggapi informasi tentang
kebersihan sekolah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ambarita et al., (2021), yang menjelaskan bahwa
membaca pemahaman tidak hanya ditunjukkan melalui kelancaran membaca, tetapi juga pemahaman isi pada
tingkat literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Di SDN 143 Inpres Leko, teks bertema kebersihan sekolah dekat
dengan pengalaman siswa, dan informasinya dihubungkan dengan kondisi sekolah yang diamati langsung
melalui observasi dan diskusi. Dengan demikian, kemampuan membaca dan memahami siswa berkembang
karena membaca dipadukan dengan pengalaman nyata.

Pada aspek menemukan informasi penting dan ide pokok, siswa memperoleh skor 3 (baik). Sebagian
besar siswa mampu menemukan informasi tentang kebersihan sekolah dan menentukan gagasan utama,
tetapi beberapa masih memerlukan arahan karena berfokus pada kalimat tertentu tanpa melihat keseluruhan
isi bacaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al., (2023), yang menunjukkan bahwa pemahaman
literal dan reorganisasi informasi lebih dominan, sedangkan pemahaman yang lebih mendalam masih perlu
dikembangkan. Skor yang lebih rendah daripada aspek membaca wajar terjadi karena menentukan ide pokok
menuntut siswa memilah dan menyatukan informasi dari seluruh bacaan. Kegiatan tanya jawab dan diskusi di
SDN 143 Inpres Leko melatih kemampuan itu secara bertahap.

Pada aspek menyimpulkan isi bacaan, siswa memperoleh skor 3 (baik). Siswa sudah mampu menyusun
kesimpulan dengan bahasa sendiri sesuai isi teks, meskipun beberapa masih memerlukan arahan guru dalam
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memilih informasi penting dan menyusunnya secara runtut. Hasil ini dapat dikaitkan dengan penelitian Rifa'i
et al., (2024), yang menjelaskan bahwa pemahaman isi bacaan berkembang melalui kegiatan membaca,
mengolah informasi, dan mengungkapkan kembali isinya. Di SDN 143 Inpres Leko, siswa membaca, berdiskusi
dengan teman, lalu menyampaikan kembali dengan bahasa sendiri, sehingga kesimpulan yang dibuat
merupakan hasil pemahaman, bukan pengulangan kalimat teks. Kesulitan yang tersisa menunjukkan bahwa
kemampuan ini membutuhkan pendampingan guru yang berkelanjutan.

Pada aspek menyampaikan hasil pengamatan, siswa memperoleh skor 3 (baik). Sebanyak 25 dari 30
siswa (83%) mampu menyampaikan hasil diskusi atau pengamatan secara lisan di depan kelas, meskipun
beberapa masih membutuhkan dorongan dan bimbingan guru saat berbicara. Hasil ini dapat dikaitkan dengan
penelitian Rafida & Doyin, (2022), yang menunjukkan bahwa literasi membaca dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran dan literasi menulis dapat dikembangkan hingga menghasilkan karya. Di SDN 143 Inpres Leko,
siswa memperoleh informasi melalui membaca dan pengamatan, lalu mengolah dan menyampaikannya
kepada teman. Dengan demikian, literasi siswa tidak hanya terlihat dari pemahaman informasi, tetapi juga
dari kemampuan mengomunikasikannya secara lisan.

Selanjutnya, kegiatan membuat poster atau slogan memberikan pengalaman literasi yang kreatif dan
kontekstual. Sebanyak 27 dari 30 siswa (90%) mampu membuat poster atau slogan bertema kebersihan
sekolah dengan memadukan tulisan dan gambar sederhana. Hasil ini berkaitan dengan Rafida & Doyin, (2022),
yang menunjukkan bahwa literasi baca-tulis di sekolah dasar dapat dikembangkan melalui kegiatan yang
menghasilkan karya siswa. Di SDN 143 Inpres Leko, siswa memakai pemahaman dari membaca dan
pengamatan untuk menghasilkan karya tersebut. Dengan demikian, literasi siswa berkembang melalui proses
memahami informasi, mengolah ide, dan menyampaikannya dalam karya visual sederhana yang sesuai dengan
kemampuan kelas III.

b. Kemampuan Numerasi

Implementasi pembelajaran terpadu dengan pendekatan Deep learning pada siswa kelas III SDN 143
Inpres Leko terbukti mendukung pengembangan kemampuan numerasi siswa hingga mencapai kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 81,25%. Hasil penelitian ini menjawab permasalahan mengenai
efektivitas pengintegrasian materi Matematika dan Bahasa Indonesia berbasis konteks lingkungan nyata
sekolah. Aktivitas numerasi yang dilakukan tidak sekadar berfokus pada kemampuan berhitung prosedural,
melainkan memberikan pengalaman belajar nyata mulai dari mengamati, mencatat data, membandingkan,
hingga menyajikan data dan memecahkan masalah kebersihan lingkungan.

Pada kemampuan mengumpulkan dan mencatat data, siswa memperoleh skor 4 (sangat baik). Sebanyak
26 dari 30 siswa (86%) mampu mengidentifikasi dan mencatat jumlah sampah pada setiap lokasi yang diamati.
Siswa aktif mengamati lingkungan sekolah, berdiskusi dengan anggota kelompok, lalu mencatat hasilnya pada
lembar kerja, sehingga mereka sudah mampu memperoleh data sederhana sebagai dasar kegiatan numerasi
berikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosalinda & Rahmawati, (2022), yang menjelaskan bahwa literasi
numerasi dapat dikembangkan melalui pembiasaan dan kegiatan yang melibatkan siswa aktif dalam membaca,
menulis, dan berhitung. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Purwoko (2025), bahwa pembelajaran
berbasis Deep Learning menekankan pemahaman konseptual, keterkaitan antarkonsep, dan penerapan
kontekstual sehingga siswa tidak sekadar menghafal rumus, tetapi memahami maknanya (Purwoko, 2025).
Dalam penelitian ini, data berasal dari pengalaman langsung, sehingga siswa memahami bahwa angka yang
mereka catat mencerminkan kondisi lingkungan yang benar-benar mereka amati.

Pada kemampuan menghitung dan menyelesaikan masalah, siswa memperoleh skor 3 (baik). Sebanyak
25 dari 30 siswa (83%) mampu melakukan perhitungan berdasarkan data pengamatan. Siswa menghitung
jumlah sampah bersama kelompok, menggunakan hasilnya untuk menyelesaikan permasalahan kebersihan
sekolah, dan menghitung ulang serta berdiskusi ketika hasilnya berbeda. Beberapa siswa masih membutuhkan
arahan ketika masalah memiliki lebih dari satu langkah penyelesaian. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sulastri et al., (2024), yang menjelaskan bahwa literasi numerasi mencakup kemampuan menggunakan angka
dan simbol matematika, menganalisis informasi, dan memakai hasilnya untuk mengambil keputusan serta
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menyelesaikan masalah, tidak hanya melakukan perhitungan. Keterkaitannya dengan penelitian di SDN 143
Inpres Leko terlihat ketika siswa memakai data jumlah sampah hasil pengamatan untuk menghitung dan
memecahkan masalah. Dengan demikian, kegiatan menghitung melatih ketepatan operasi sekaligus
kemampuan menggunakan hasilnya dalam situasi sehari-hari.

Pada kemampuan membandingkan data, siswa memperoleh skor 3 (baik), dan 25 dari 30 siswa (83%)
mampu membandingkan data hasil pengamatan. Siswa dapat menentukan lokasi dengan jumlah sampah lebih
banyak, lebih sedikit, atau sama, yang menunjukkan bahwa mereka mulai memakai data untuk melihat
perbedaan dan hubungan antardata. Namun, beberapa siswa masih kesulitan menentukan selisih jumlah dan
membutuhkan penjelasan guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Sinaga et al., (2023), yang menjelaskan
bahwa literasi numerasi tidak hanya berkaitan dengan menghitung, tetapi juga memahami informasi, bernalar,
dan menggunakan informasi untuk menyelesaikan persoalan. Dalam penelitian ini, kegiatan membandingkan
data membuat siswa memakai angka sebagai dasar menentukan perbedaan kondisi kebersihan antarlokasi
sekolah.

Pada kemampuan menyajikan data, siswa memperoleh skor 3 (baik). Sebanyak 24 dari 30 siswa (80%)
mampu mengubah data dalam tabel menjadi diagram batang sederhana. Sebagian besar siswa dapat
mengikuti contoh guru, tetapi beberapa masih kesulitan menentukan tinggi batang sesuai jumlah data, yang
menunjukkan bahwa menyajikan data menuntut kemampuan menghubungkan angka dengan bentuk visual.
Temuan ini dapat dikaitkan dengan penelitian Yuda & Rosmilawati, (2024), yang menjelaskan bahwa literasi
numerasi berkaitan dengan penggunaan informasi matematika, penalaran, dan pemahaman informasi dalam
berbagai bentuk. Dalam penelitian ini, pembuatan diagram batang membantu siswa menyajikan hasil
pengamatan secara lebih terstruktur sehingga informasi mudah dilihat dan dipahami.

Selain itu, kegiatan memecahkan masalah menunjukkan bahwa 25 dari 30 siswa (83%) mampu
menyelesaikan permasalahan numerasi tentang kebersihan lingkungan sekolah dengan memakai data yang
telah dikumpulkan. Beberapa siswa masih membutuhkan bantuan untuk memahami soal dan menentukan
langkah penyelesaian, tetapi sebagian besar mampu menyelesaikannya setelah mendapat arahan guru. Hal
ini menunjukkan bahwa numerasi menjadi lebih kontekstual ketika masalahnya berhubungan langsung dengan
pengalaman siswa, sejalan dengan konsep Deep Learning yang menekankan pembelajaran bermakna, aktif,
dan kontekstual. Suhardi et al., (2025) menjelaskan bahwa Deep Learning menekankan pembelajaran yang
bermakna, penuh kesadaran, menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman yang lebih
mendalam. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima penjelasan numerasi, tetapi mengamati
lingkungan, mengolah data, berdiskusi, dan memakai hasil pengamatan untuk menyelesaikan masalah.

c. Pengembangan Karakter

Penerapan pembelajaran terpadu dengan pendekatan Deep /earning di kelas III SDN 143 Inpres Leko
terbukti secara signifikan mendukung pengembangan karakter siswa, dengan skor keseluruhan mencapai
87,5% (kategori sangat baik). Hasil penelitian ini menjawab permasalahan mengenai bagaimana penanaman
nilai karakter dapat diwujudkan secara efektif melalui aktivitas belajar nyata tanpa sekadar menyampaikan
materi secara teoritis. Peningkatan karakter terjadi karena siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
kolaboratif seperti observasi lingkungan, diskusi kelompok, pembuatan poster, hingga kerja bakti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azhary et al. (2024) tentang implementasi pendidikan
karakter melalui pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian deskriptif kualitatif tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui kegiatan yang
melibatkan kerja sama dan interaksi antarsiswa. Siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, saling membantu,
dan menyampaikan pendapat, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Temuan ini menunjukkan bahwa
nilai karakter berkembang melalui aktivitas langsung, bukan hanya melalui penyampaian materi tentang
karakter.

Temuan Azhary et al., (2024) berkaitan dengan hasil penelitian di kelas III SDN 143 Inpres Leko, terutama
pada aspek kerja sama, tanggung jawab, kejujuran, dan rasa ingin tahu. Dalam pembelajaran terpadu
berpendekatan Deep Learning, siswa terlibat langsung dalam membaca, mengamati lingkungan sekolah,
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berdiskusi, mencatat hasil pengamatan, membuat poster, menghitung, mempresentasikan hasil, dan kerja
bakti. Kegiatan ini memberi kesempatan bekerja bersama, berbagi tugas, membantu teman, dan
menyampaikan pendapat. Hasil observasi menunjukkan bahwa 28 siswa (93%) mampu bekerja sama, 27
siswa (90%) menunjukkan tanggung jawab dan kepedulian lingkungan, dan 26 siswa (86%) mampu
membantu teman, berbagi tugas, dan menghargai pendapat kelompok. Hasil ini sejalan dengan Nurekawati
(2023), bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk kepribadian yang baik, dan karakter tidak terbentuk
dalam hitungan detik, melainkan melalui proses panjang dan usaha tertentu (Nurekawati et al., 2023).

Pada aspek disiplin, hasil penelitian ini sejalan dengan Amalia et al., (2025) tentang dampak pendekatan
Deep Learning terhadap kedisiplinan siswa sekolah dasar. Penelitian kualitatif deskriptif tersebut
menyimpulkan bahwa pendekatan ini dapat mendukung kedisiplinan melalui pembelajaran berbasis proyek,
kontekstual, dan adaptif. Di SDN 143 Inpres Leko, disiplin terlihat ketika siswa mengikuti aturan, tahapan
pembelajaran, dan arahan guru serta berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu. Sebanyak 25 siswa (83%)
mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan, meskipun beberapa masih membutuhkan
pengingat dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa Deep Learning memberi ruang melatih kedisiplinan melalui
aktivitas langsung, tetapi pembiasaan dan pendampingan guru tetap diperlukan.

Pada aspek tanggung jawab, 27 siswa (90%) mampu melaksanakan tugas dari guru maupun tugas
kelompok dengan sungguh-sungguh, sesuai peran yang diberikan, dan mengikuti kegiatan sampai selesai.
Temuan ini sesuai dengan Gestiardi & Suyitno, (2020) tentang penguatan karakter tanggung jawab di sekolah
dasar, yang menunjukkan bahwa tanggung jawab dapat diperkuat dengan mengintegrasikan nilainya ke dalam
pembelajaran dan memberi siswa tanggung jawab menyelesaikan tugas. Dengan demikian, pemberian tugas
langsung, pembagian peran kelompok, dan kegiatan di lingkungan sekolah menjadi pengalaman belajar
bertanggung jawab bagi siswa di SDN 143 Inpres Leko.

Pada aspek rasa ingin tahu, siswa memperoleh skor 4 (sangat baik). Siswa aktif mengamati lingkungan
sekolah, mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, dan mencari informasi tentang masalah kebersihan
yang mereka temukan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berangkat dari lingkungan nyata
mendorong ketertarikan siswa, sesuai dengan prinsip meaningful learning dalam pendekatan Deep Learning.
Fauziah et al., (2025) menjelaskan bahwa penerapan prinsip Meaningful, Mindful, dan Joyful Learning di
sekolah dasar menekankan pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan, melalui
studi kasus kualitatif dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Di SDN 143 Inpres Leko, pengamatan
langsung membuat siswa lebih mudah menghubungkan materi dengan kondisi yang mereka lihat sendiri,
sehingga muncul pertanyaan dan rasa ingin tahu.

Pembelajaran terpadu memberikan pengalaman karakter yang lebih menyeluruh melalui keterkaitan
Bahasa Indonesia dan Matematika dalam tema kebersihan lingkungan sekolah. Siswa membaca teks,
mengamati, menghitung dan mencatat data, membuat tabel dan diagram, berdiskusi, serta mempresentasikan
hasil. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga melatih kerja sama,
tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian lingkungan. Hasil ini sesuai dengan Mahfuzah & Nurngain, (2024),
yang menunjukkan bahwa pembelajaran terpadu memberi pengalaman belajar bermakna sekaligus
mengembangkan karakter melalui keterlibatan aktif siswa. Hal ini terlihat di kelas III SDN 143 Inpres Leko
ketika siswa berbagi tugas, membantu teman, bertanggung jawab dalam pengamatan, dan menyampaikan
hasil sesuai kondisi yang ditemukan. Dengan demikian, pembelajaran terpadu memberi kesempatan
mengembangkan karakter melalui pengalaman belajar yang nyata dan saling berkaitan.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran terpadu berbasis Deep /learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan
Matematika bertema kebersihan lingkungan terbukti efektif meningkatkan karakter, literasi, dan numerasi
siswa kelas III SDN 143 Inpres Leko. Melalui pengalaman belajar kontekstual dan aktif seperti pengamatan
lapangan, pencatatan data, diskusi, hingga aksi nyata pembelajaran ini berhasil mencapai kriteria sangat baik
pada seluruh aspek. Hal ini ditunjukkan oleh capaian perkembangan karakter siswa sebesar 87,5%, serta
kemampuan literasi dan numerasi yang masing-masing memperoleh persentase sebesar 81,25%.
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Secara rinci, perkembangan karakter siswa terlihat dari pembiasaan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kerja sama selama proses pembelajaran. Pada aspek literasi, sebanyak 90% siswa mampu memahami teks
bacaan dan 86% berhasil menemukan informasi penting untuk dituangkan dalam karya poster maupun
presentasi. Sementara pada aspek numerasi, 86% siswa mampu mengidentifikasi serta mencatat data
lingkungan, dan 83% berhasil menyelesaikan perhitungan kontekstual. Kendati demikian, penyajian data
dalam bentuk diagram batang (80%) serta penarikan kesimpulan bacaan menjadi area yang masih
membutuhkan bimbingan intensif dari guru.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas dengan subjek 30 siswa
dalam jangka waktu yang terbatas, sehingga perkembangannya belum dapat diamati secara jangka panjang.
Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel pada sekolah atau
jenjang yang lebih beragam serta memperpanjang durasi pengamatan. Pendidik juga diharapkan dapat terus
memberikan pendampingan terarah, khususnya pada materi membaca diagram dan pemecahan masalah
kontekstual, agar pengalaman belajar siswa tetap bermakna dan berkesinambungan.
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